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ABSTRAK 

Fenomena munculnya fatwā tidak resmi yang dikeluarkan oleh individu yang 

tidak memiliki kompetensi di Jordania dan Kuwait merupakan masalah signifikan 

yang dapat membingungkan masyarakat serta mengancam stabilitas intelektual. Di 

Jordania, keberadaan fatwā yang sumbernya tidak jelas menyebabkan kebingunguan 

di kalangan masyarakat, sementara di Kuwait, fatwā yang dikeluarkan oleh pihak 

yang tidak memiliki otoritas resmi berpotensi merusak integritas intelektual. Pada 

masa pandemi COVID-19, kedua negara juga menghadapi tantangan besar dalam 

menyesuaikan fatwā dengan kondisi darurat, seperti larangan ibadah di masjid, yang 

memerlukan pemahaman dan penerimaan masyarakat secara cepat dan tepat. Dalam 

menghadapi permasalahan fiqih kontemporer, Ijtihād Jamā'ī sebagai metode ijtihād 

kolektif dipandang sebagai solusi hukum yang efektif dalam memberikan respon yang 

relevan dan tepat terhadap perkembangan zaman. Metode ini diyakini lebih mendekati 

kebenaran dibandingkan dengan ijtihād individu, sehingga sangat penting untuk 

mempelajari penerapan metode ini dalam penetapan fatwā kontemporer. 

Disertasi ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan metode penetapan 

fatwā kontemporer yang diterapkan oleh dua lembaga fatwā, yaitu Dāirat al-Iftā’ al-

‘Ām Jordania dan Idārat al-Iftā’ Kuwait, serta untuk mengidentifikasi persamaan dan 

perbedaan dalam metodologi yang mereka terapkan. Penelitian ini difokuskan untuk 

mengkaji bagaimana kedua lembaga tersebut menerapkan metode ijtihād jamā'ī dalam 

menghasilkan fatwā yang relevan dengan perkembangan zaman dan memberikan 

solusi terhadap permasalahan fiqih kontemporer yang semakin kompleks. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif-komparatif 

dengan kerangka hukum Islām, khususnya mengenai ijtihād jamā'ī dan fiqh 

kontemporer. Data primer yang digunakan dalam disertasi ini diperoleh melalui 

website resmi kedua lembaga fatwā, sementara data sekunder mencakup buku, jurnal, 

serta publikasi resmi lembaga terkait. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 

lima tahap: 1) Identifikasi masalah, 2) Penyusunan pertanyaan riset, 3) Pengumpulan 

data, 4) Analisis komparatif, dan 5) Penarikan kesimpulan. Analisis data difokuskan 

pada perbandingan antara kedua lembaga dalam hal penerapan metode penetapan 

fatwā kontemporer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua lembaga fatwā, yaitu Dāirat al-

Iftā’ al-‘Ām Jordania dan Idārat al-Iftā’ Kuwait, menerapkan metode ijtihād jamā'ī 

untuk menghasilkan fatwā yang sah, relevan, dan bermanfaat bagi masyarakat. Dāirat 
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al-Iftā’ Jordania menggabungkan fiqih klasik dengan kebutuhan zaman melalui riset 

mendalam dan diskusi kolektif, dengan madhhab Syafi’i sebagai landasan utama 

namun tetap terbuka terhadap pandangan madhhab lain. Sementara itu, Idārat al-Iftā’ 

Kuwait lebih mengutamakan konsensus mayoritas, menghargai pandangan minoritas, 

dan berlandaskan pada empat madhhab fiqih dengan menjaga netralitas politik. Kedua 

lembaga ini juga menggunakan metode Naṣ Qath’ī, Qaulī, dan Manhajī untuk 

memastikan fatwā yang sistematis, kontekstual, dan sesuai dengan hukum Islām. 

Persamaan dalam metode penetapan fatwā antara Dāirat al-Iftā’ al-‘Ām Jordania dan 

Idārat al-Iftā’ Kuwait terletak pada penggunaan ijtihād jamā'ī sebagai dasar untuk 

mencapai konsensus, serta dalam penerapan prinsip-prinsip Al-Qur’ān, Sunnah, Ijmā’, 

Qiyās, dan Maqāṣid al-Sharī’ah. Kedua lembaga juga memperhatikan isu-isu 

kontemporer dalam merumuskan fatwā yang relevan dengan kondisi sosial. Selain itu, 

keduanya mengintegrasikan metode Naṣ Qath’ī, Qaulī, dan Manhajī untuk 

memastikan fatwā yang sesuai dengan hukum Islām, fleksibel terhadap perubahan, 

dan sistematis. Namun, terdapat perbedaan signifikan terkait pendekatan terhadap 

madhhab fiqih, proses penetapan fatwā, serta respons terhadap isu kontemporer. 

Jordania cenderung lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan zaman, 

sedangkan Kuwait lebih berhati-hati dan konservatif dalam mempertahankan tradisi 

fiqih. 

Kesimpulan dari disertasi ini adalah meskipun kedua lembaga fatwā tersebut 

memiliki persamaan dalam penggunaan metode ijtihād jamā'ī, terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam hal pendekatan madhhab fiqih, proses penetapan fatwā, serta 

respons terhadap isu-isu kontemporer. Dāirat al-Iftā’ Jordania lebih terbuka terhadap 

dinamika zaman dan lebih responsif terhadap perubahan, sementara Idārat al-Iftā’ 

Kuwait lebih berhati-hati dalam merespons perubahan dan cenderung lebih 

konservatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan metode penetapan fatwā, khususnya bagi Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), serta menjadi acuan dalam perbaikan proses penetapan fatwā di tingkat global 

dengan mempertimbangkan perkembangan zaman dan kebutuhan hukum umat Islām 

yang semakin kompleks. 

KATA KUNCI : Ijtihād Jamā’ī; Metode Penetapan Fatwa Kontemporer; Dāirat al-

Iftā’ al-‘Ām Jordania; Idārat al-Iftā’ Kuwait. 
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ABSTRACT 

The phenomenon of unofficial fatwā issued by individuals without 

competence in Jordan and Kuwait presents a significant problem that can confuse the 

public and threaten intellectual stability. In Jordan, the existence of fatwā with unclear 

sources causes confusion among the public, while in Kuwait, fatwā issued by those 

without official authority can potentially undermine intellectual integrity. During the 

COVID-19 pandemic, both countries also faced major challenges in adapting fatwā to 

emergency conditions, such as the prohibition of congregational prayers in mosques, 

which required a swift and accurate understanding and acceptance from society. In 

addressing contemporary fiqh issues, Ijtihād Jamā'ī as a collective ijtihād method is 

seen as an effective legal solution to provide relevant and precise responses to the 

evolving times. This method is believed to be closer to the truth compared to 

individual ijtihād, making it essential to study its application in issuing contemporary 

fatwā. 

This dissertation aims to analyze the comparative methods of contemporary 

fatwā issuance applied by two fatwā institutions, namely Dāirat al-Iftā’ al-‘Ām of 

Jordan and Idārat al-Iftā’ of Kuwait, and to identify the similarities and differences in 

the methodologies they apply. The research focuses on examining how these two 

institutions apply the method of ijtihād jamā'ī to produce fatwā that are relevant to the 

times and provide solutions to increasingly complex contemporary fiqh problems. 

This study uses a qualitative-descriptive-comparative approach with an 

Islāmic legal framework, particularly regarding ijtihād jamā'ī and contemporary fiqh. 

Primary data for this dissertation was obtained from the official websites of the two 

fatwā institutions, while secondary data includes books, journals, and official 

publications from the institutions involved. The data collection process is conducted 

in five stages: 1) Identification of the problem, 2) Formulation of research questions, 

3) Data collection, 4) Comparative analysis, and 5) Conclusion. Data analysis focuses 

on comparing the two institutions in terms of their application of contemporary fatwā 

issuance methods. 

The research findings show that both fatwā institutions, Dāirat al-Iftā’ al-‘Ām 

of Jordan and Idārat al-Iftā’ of Kuwait, apply the ijtihād jamā'ī method to issue fatwā 

that are legitimate, relevant, and beneficial to society. Dāirat al-Iftā’ of Jordan 

combines classical fiqh with the needs of the times through in-depth research and 

collective discussion, with the Shafi’i school of thought as the main foundation, while 
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remaining open to views from other schools. Meanwhile, Idārat al-Iftā’ of Kuwait 

prioritizes the consensus of the majority, values minority opinions, and is based on the 

four schools of fiqh while maintaining political neutrality. Both institutions also use 

the methods of Naṣ Qath’ī, Qaulī, and Manhajī to ensure systematic, contextual fatwā 

that align with Islāmic law. The similarity in fatwā issuance methods between Dāirat 

al-Iftā’ al-‘Ām of Jordan and Idārat al-Iftā’ of Kuwait lies in their use of ijtihād jamā'ī 

as the foundation to reach consensus and in applying the principles of the Qur'an, 

Sunnah, Ijmā’, Qiyās, and Maqāṣid al-Sharī’ah. Both institutions also take 

contemporary issues into account when formulating fatwā relevant to social 

conditions. Additionally, both integrate the methods of Naṣ Qath’ī, Qaulī, and 

Manhajī to ensure fatwā that align with Islāmic law, are flexible to changes, and are 

systematic. However, there are significant differences related to their approach to fiqh 

schools, the fatwā issuance process, and their response to contemporary issues. Jordan 

is more flexible and responsive to changing times, while Kuwait is more cautious and 

conservative in maintaining fiqh traditions. 

The conclusion of this dissertation is that although both fatwā institutions 

share similarities in using the ijtihād jamā'ī method, there are significant differences in 

their approach to fiqh schools, the fatwā issuance process, and their response to 

contemporary issues. Dāirat al-Iftā’ of Jordan is more open to the dynamics of the 

times and more responsive to changes, while Idārat al-Iftā’ of Kuwait is more cautious 

in responding to changes and tends to be more conservative. The results of this 

research are expected to contribute to the development of fatwā issuance methods, 

particularly for the Indonesian Ulama Council (MUI), and serve as a reference for 

improving fatwā issuance processes globally by considering the evolving times and 

the increasingly complex legal needs of the Muslim community. 

KEYWORDS: Ijtihād Jamā’ī; Contemporary Fatwa Determination Methods; Dāirat 

al-Iftā’ al-‘Ām of Jordan; Idārat al-Iftā’ of Kuwait. 
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 الملخص 

قد   هامة  مسألة  والكويت  الأردن  في  مؤهلين  غير  أفراد  عن  الصادرة  الرسمية  غير  الفتاوى  ظهور  تعُد ظاهرة 

الاستقرار الفكري. في الأردن، يتسبب وجود فتاوى غير واضحة المصدر في حدوث  تسبب الارتباك في المجتمع وتهدد  

النزاهة   تدمير  إلى  معتمدة  غير  جهات  عن  الصادرة  الفتاوى  تؤدي  قد  الكويت،  في  بينما  المجتمع،  أفراد  بين  ارتباك 

، واجهت كلا الدولتين تحديات كبيرة في تكييف الفتاوى مع ظروف الطوارئ، مثل  ١٩-الفكرية. خلال جائحة كوفيد

الفقهية   القضايا  مواجهة  وفي  المجتمع.  قبل  من  ودقيقاً  سريعاً  وقبولاً  فهماً  يتطلب  ما  وهو  المساجد،  في  العبادة  حظر 

المعاصرة، ينُظر إلى الاجتهاد الجماعي كطريقة اجتهاد جماعية على أنه الحل القانوني الفعّال الذي يقدم استجابة مناسبة  

وصحيحة للتطورات الزمنية. ويعتقد أن هذه الطريقة تقترب أكثر من الحقيقة مقارنة بالاجتهاد الفردي، ولذلك فمن  

 .المهم دراسة تطبيق هذه الطريقة في إصدار الفتاوى المعاصرة

تهدف هذه الرسالة إلى تحليل مقارنة بين طرق إصدار الفتاوى المعاصرة التي تطبقها مؤسستان للإفتاء، وهما  

دائرة الإفتاء العام في الأردن، وإدارة الإفتاء في الكويت، بالإضافة إلى تحديد أوجه التشابه والاختلاف في المنهجية التي  

تتبعها كل منهما. تركز هذه الدراسة على كيفية تطبيق هاتين المؤسستين لطريقة الاجتهاد الجماعي في إصدار الفتاوى  

 .التي تتماشى مع تطورات العصر وتقدم حلولًا للقضايا الفقهية المعاصرة المتزايدة التعقيد

يتعلق   فيما  القانوني الإسلامي، وبخاصة  نوعي وصفي مقارن ضمن الإطار  الدراسة على منهج  تعتمد هذه 

بالاجتهاد الجماعي والفقه المعاصر. تم جمع البيانات الأولية لهذه الرسالة من المواقع الرسمية لكل من المؤسستين للإفتاء،  

بينما تشمل البيانات الثانوية الكتب والمجلات والمنشورات الرسمية للمؤسسات المعنية. تم جمع البيانات من خلال خمس  

( استخلاص النتائج.  ٥( التحليل المقارن،  ٤( جمع البيانات،  ٣( صياغة أسئلة البحث،  ٢( تحديد المشكلة،  ١مراحل:  

 .تركز تحليلات البيانات على المقارنة بين المؤسستين من حيث تطبيق طرق إصدار الفتاوى المعاصرة 

أظهرت نتائج البحث أن كلا من مؤسستي الإفتاء، دائرة الإفتاء العام في الأردن، وإدارة الإفتاء في الكويت،  

تطبقان طريقة الاجتهاد الجماعي لإصدار فتاوى شرعية وملائمة ونافعة للمجتمع. تجمع دائرة الإفتاء العام في الأردن  

بين الفقه الكلاسيكي واحتياجات العصر من خلال البحث المتعمق والنقاش الجماعي، مع اعتماد المذهب الشافعي  

كمرجعية أساسية ولكنها تظل منفتحة على آراء المذاهب الأخرى. في المقابل، تعطي إدارة الإفتاء في الكويت الأولوية  
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لإجماع الأغلبية مع احترام الآراء الأقلية، وتعتمد على المذاهب الأربعة مع الحفاظ على الحياد السياسي. كما تستخدم  

الشريعة   مع  فتاوى منظمة وملائمة ومتوافقة  إصدار  لضمان  والمنهجي  القطعي والقول  النص  أسلوب  المؤسستين  كلتا 

استخدام   في  الكويت  في  الإفتاء  وإدارة  الأردن  في  العام  الإفتاء  دائرة  بين  الفتاوى  إصدار  طريقة  تتشابه  الإسلامية. 

الاجتهاد الجماعي كأساس للوصول إلى الإجماع، وتطبيق مبادئ القرآن والسنة والإجماع والقياس ومقاصد الشريعة. كما  

على   علاوة  الاجتماعية.  الظروف  مع  لتتماشى  الفتاوى  صياغة  عند  المعاصرة  بالقضايا  اهتمامًا  المؤسستين  تعير كلتا 

ذلك، تدمج كلتا المؤسستين أساليب النص القطعي والقول والمنهجي لضمان أن الفتاوى تتماشى مع الشريعة الإسلامية  

ومرنة تجاه التغيرات ومنهجية. مع ذلك، هناك اختلافات كبيرة في المنهجية المتعلقة بالمذاهب الفقهية، وعملية إصدار  

تكون   بينما  الزمنية،  للتغيرات  واستجابة  مرونة  أكثر  تكون  أن  إلى  الأردن  تميل  المعاصرة.  القضايا  واستجابة  الفتاوى، 

 .الكويت أكثر حذراً ومحافظة في الحفاظ على تقاليد الفقه 

خلاصة هذه الرسالة هي أنه على الرغم من أن المؤسستين للإفتاء تتبعان منهج الاجتهاد الجماعي، إلا أن  

هناك اختلافات كبيرة فيما يتعلق بالمذهب الفقهي، وعملية إصدار الفتاوى، والاستجابة للقضايا المعاصرة. تتمتع دائرة  

في   أكبر  بحذر  الكويت  في  الإفتاء  إدارة  تتسم  بينما  للتغيرات،  أكثر  واستجابة  أكبر  بمرونة  الأردن  في  العام  الإفتاء 

استجابتها للتغيرات وميولها للمحافظة. من المتوقع أن تسهم نتائج هذه الدراسة في تطوير طرق إصدار الفتاوى، خاصة  

( إندونيسيا  العلماء في  مع  MUIلمجلس  العالمي  المستوى  الفتاوى على  لتحسين عملية إصدار  مرجعًا  وأن تصبح   ،)

 مراعاة تطورات العصر واحتياجات الأمة الإسلامية القانونية المتزايدة. 

الجماعي؛   الاجتهاد  المفتاحية:    الإفتاء   إدارة؛  الأردنية  العام   الإفتاء  دائرة؛  المعاصرة  الفتاوى  إصدار  هجمنالكلمات 

 . الكويتية 
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